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SUMMARY 

 
 

EDLY EMIL. Application of Dolomite Lime on Catfish Culture (Pangasius sp.) 

in Swamp Soil and Water Media. (Supervised by DADE JUBAEDAH and M. 

SYAIFUDIN). 

 
The low pH of catfish rearing media can threaten survival and growth. One of the 

efforts used to increase the pH value can be done by liming. The application of 

dolomite lime has been investigated to increase the pH of water and soil in catfish 

ponds. The purpose of this study was to determine the best dose of dolomite lime 

to increase the pH of water and soil of fish ponds that using swamp soil and water 

as media of culture and its effect on the survival and growth of catfish (Pangasius 

sp.). This research was conducted at the Experimental Pond Laboratory, 

Aquaculture Study Program, Department of Fisheries. Water Quality Analysis 

was carried out at the Fisheries Basic Laboratory, Aquaculture Study Program, 

Department of Fisheries, and the Center for Environmental Health and Disease 

Control Engineering, Palembang, South Sumatra. The research was conducted 

from September to November 2020. This study used a completely randomized 

design (CRD) with 3 replications. The treatments given were the different doses 

of dolomite lime (equivalent to CaCO3) of 8,000 kg.ha-1 (P1), 10,000 kg.ha-1 (P2) 

and 12,000 kg.ha-1 (P3). The results of this study indicated that the best treatment 

was dolomite lime in ponds with a dose of 12,000 kg.ha-1 equivalent to CaCO3 

(P3) that increased the pH of swamp soil from 3.40 to 7.37 and water pH from 

3.67 to 7.58, with water temperature 26.6-31.8oC, dissolved oxygen 3.40-4.80 

mgL-1, and ammonia 0.20-0.26 mgL-1. The P3 also resulted in 100% survival, 6.63 

cm absolute length growth, 11.66 g absolute weight growth and 83.59% feed 

efficiency. 

 

Keyword: dolomite, swamp, catfish, pH, liming. 



iii 
 

 

 

 

RINGKASAN 

 
 

EDLY EMIL. Aplikasi Kapur Dolomit Pada Pemeliharaan Ikan Patin (Pangasius 

sp.) dengan Media Tanah dan Air Rawa. (Dibimbing oleh DADE JUBAEDAH 

dan M. SYAIFUDIN). 

 
 

Nilai pH air media pemeliharaan ikan patin yang rendah dapat mengancam 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan. Salah satu upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan nilai pH dapat dilakukan dengan pengapuran. Aplikasi kapur 

dolomit telah diteliti mampu meningkatkan pH air dan tanah kolam pemeliharaan 

ikan patin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis terbaik kapur 

dolomit dengan dalam upaya meningkatkan pH air dan tanah kolam dengan media 

tanah dan air rawa lebak serta pengaruhnya terhadap kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan ikan patin (Pangasius sp). Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Kolam Percobaan, Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan 

Perikanan. Analisis Kualitas Air dilakukan di Laboratorium Dasar Perikanan, 

Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, dan Balai Teknik Kesehatan 

Lingkungan dan Pengendalian Penyakit, Palembang, Sumatera Selatan. Waktu 

penelitian dari bulan September sampai dengan November 2020. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 ulangan. Perlakuan 

yang diberikan yaitu perbedaan dosis kapur dolomit sebesar 8.000 kg.ha-1 (P1), 

10.000 kg.ha-1 (P2) dan 12.000 kg.ha-1 (P3). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa dosis terbaik pada pemberian kapur dolomit pada kolam (setara CaCO3) 

yaitu dengan dosis 12.000 kg.ha-1 (P3) yang mampu meningkatkan pH tanah rawa 

dari 3,4 menjadi 7,37 dan pH air dari 3,67 menjadi 7,58, dengan nilai suhu air 

berkisar 26,6-31,8oC, oksigen terlarut 3,40-4,80 mgL-1, dan amonia 0,20-0,26 

mgL-1. Perlakuan P3 juga menghasilkan kelangsungan hidup 100%, pertumbuhan 

panjang mutlak 6,63 cm, pertumbuhan bobot mutlak 11,66 g dan efisiensi pakan 

83,59%. 
 

Kata kunci: dolomit, rawa, ikan patin, pH, pengapuran. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar belakang 

Ikan patin merupakan satu diantara beberapa jenis ikan yang sudah 

banyak dibudidayakan. Menurut BSN (2000), pada pendederan ikan patin siam 

nilai pH yang optimum yaitu antara 6,5-8,5. Apabila pH air yang digunakan 

dalam budidaya ikan patin rendah (pH <6,5) maka perlu dilakukan pengapuran 

tanah kolam sebelum digunakan (Direktorat kredit, BPR dan UMKM). Upaya 

yang dilakukan untuk meningkatkan pH tanah, kejenuhan Al, menurunkan 

kandungan, menaikkan kandungan Ca dan Mg, dan perbaikan lahan masam 

adalah pemberian kapur. Boyd et al. (2002) menyatakan bahwa pada tipe tanah 

masam pengapuran dengan kapur pertanian dapat meningkatkan pH tanah, 

meningkatkan total alkalinitas total dan total kesadahan, membuat buffer (sistem 

penyangga) pH air. Jenis kapur yang biasa digunakan antara lain kapur kalsit, 

kapur dolomit, kapur hidrat, dan kapur tohor/bakar (Wurts dan Messer, 2004). 

Menurut Suriadikarta (2007), jumlah kapur yang ditambahkan pada lahan 

potensial berkisar 5 ton/ha, sedangkan pada lahan sulfat masam 10 ton/ha. 

Kapur dolomit [CaMg(CO3)2] mengandung Ca dan Mg yang merupakan 

bahan pengapur tanah, maka pemberian dolomit pada tanah masam berpengaruh 

baik pada sifat-sifat tanah (Foth, 1994). Pada organisme akuatik magnesium dan 

kalsium berperan penting untuk sistem fisiologi (Wurts dan Masser, 2004), 

Produksi dolomit umumnya menggunakan bahan baku kapur yang memiliki 

persentase kalsium (CaO 30%) dan magnesium (MgO 18-24%) (Kartono, 2010). 

Dolomit memiliki kandungan Ca (30%) dan Mg (19%) (Adriani, 2009). Hasil 

penelitian Ummari (2017), penggunaan pada perlakuan P2 0,6 kg.m-2 pada 

dolomit di rawa pasang surut dapat meningkatkan pH air dari 2,85 menjadi 4,93 

dan pH tanah dari 2,84 menjadi 5,77 selama 30 hari pemeliharan ikan patin. 

Sedangkan menurut Kurniasih (2019), pada dosis 0,9 kg.m-2 p e n g g u n a a n 

d o l o m i t s e t a r a CaCO3 mampu meningkatkan pH air rawa lebak dari 3,6 
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menjadi 7,57 dan pH tanah dari 3,5 menjadi 7,60, namun pada dolomit dengan 

pemberian pada kapur dosis 1,5 kg. m-2 mendapatkan pertumbuhan bobot mutlak 

tertinggi yaitu 9,55 g dengan pemberian dolomit yang berbeda tidak nyata pada 

dosis 1,2 kg.m-2
. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis dolomit yang 

terbaik dalam pengapuran kolam ikan patin yang dipelihara pada media tanah dan 

air rawa. 

 
 

1.2. Rumusan Masalah 

Rendahnya nilai pH pada perairan rawa menyebabkan kendala dalam 

budidaya ikan. Kendala utama perairan rawa lebak umumnya mempunyai 

kandungan pH air yang rendah yaitu berkisar 3- 4 (Sumantriyadi, 2014). Upaya 

yang digunakan seperti meningkatkan nilai pH yaitu dilakukan dengan 

pengapuran. Kapur adalah bahan yang mengandung unsur Ca yang dapat 

meningkatkan pH tanah (Pagani, 2011). (Wurts dan Masser, 2004), peran penting 

untuk Ca dan Mg untuk fisiologi organisme akuatik. Pengapuran dengan 

menggunakan dolomit mampu meningkatkan pH. Hasil penelitian Kurniasih 

(2019), menunjukkan terdapat dua kesimpulan dosis terbaik pemanfaatan dolomit 

untuk meningkatkan pH tanah dan air kolam menggunakan tanah dan air rawa 

dosis 0,9 kg.m-2 dan untuk memperoleh pertumbuhan berat berat terbaik pada 1,5 

kg.m-2 yang berbeda tidak nyata pada seperti pada dosis 1,2 kg.m-2. Oleh karena 

itu perlu dilakukan penelitian untuk memperoleh dosis yang tepat. Dolomit untuk 

peningkatan pH air di rawa lebak yang mampu meningkatkan pertumbuhan serta 

kelangsungan hidup benih pada ikan patin (Pangasius sp.). 
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ix 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

1.3.1. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis terbaik kapur dolomit 

dalam upaya peningkatan pH air di rawa lebak serta pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan ikan patin serta kelangsungan hidup ikan patin (Pangasius sp). 

 
 

1.3.2. Kegunaan 

Kegunaan penelitian ini adalah diharapkan mendapatkan dosis optimal 

perairan di rawa lebak dapat meningkatkannya pH air pada benih ikan patin pada 

pemeliharaan sehingga dapat dilakukan budidaya pada patin (Pangasius sp). 
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